BAB Vi1

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah melihat, mempelajari dan menggali kesan estetis dari apa yang
telah dipatungkan, maka persepsi akan mengetahui sejauh mana hakekat dari
momen gerak sepintas dari lansia bekerja, mampu berbicara dalam medan seni,
Kkhususnya seni patung. Lepas dari apresiasi yang dimunculkan sebagai hasil kesan
persepsi dan evaluasi, maka dalam kesempatan im. peilu ditegaskan kembali
mengenai hakekat penciptaan karya ini. Sebenarnya apa yang dihadirkan disimi
hanvalah sebagai bukti bahwa seni dan kehidupan inasyarakat, tcrutama aktivitas
bekerja lansia dapat menjadi obyek seni, tergantung dari mana melihat dan
menentukan sudut pandang estetisnya. Bahwa ide penciptaan dan karya — karya
patung bertema lansia bekerja ini timbul dari kebiasaan mengamati realitas yang
terjadi didalam kehidupan sehari — hari.
Sosok lansia vang masih bekerja berat mempunyvai arti sebagai cerminan dan
pemicu semangat bagi diri penulis pribadi untuk bersemangat dalam bekerja dan
tidak bermalas — malasan. Sebagai harapan akhir dari penulis mudah — mudahan
karva — karya patung vang telah diciptakan mampu menggugah semangat bekerja

dan memberi kepuasan bagi pecinta seni pada umumnya.
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